
BAB I 

PENOAHULUA� 

Dalam kcgiatan sehan-han k1ta �ring mchhat terjadmya tmdakan-undakan 

pidana di tengah masyarakat seperll tmdal..an prdana yang rncnyangl..ut tentang 

pernbunuhan bayi yang dilakuknn lbu kandungnya send1ri 

Sebagai mana kita kclahur bahwa sc11ap pcrbuatan p1dana harus di hukurn 

�esua1 dcngan hukuman yang tclah d11cn1ul..an oleh Undang-undang, namun semua 

11ndakan p1dana itu udak d1 hul..um apab1la 11dak ada buku yang mcnga"ah seseorang 

1lu sebagai tersangka p:ida al.b1r0\a al.an menJad1 1.:r<l.Jl..\\3 sctelah d1 Pcrsidangan 

Dalam hal 11ndakan p.:111bunuhan ba\I �ang J1lakul..a11 olch 1bu kundungnya 

scndrn maka d1perlukan bantuan dol..tcr scbaga1 salah salU upa� a untul.. mcndapatkan 

pcrnbuklran. Kitab Undang-undang I lukum Acara P1dana JUga rm:ngatur tenlang 

pcranan para ahi untuk menjadr bahan bukti dalam pcrsidangan yoitu yang dialur 

dalam Pasal 134 KUHP yang menyatakan ·• scbaga1 ala1 bul..11 salah sa1unya ya1tu 

keterangan ahli"". 

Tindakan pembunuhan bay1 merupakan sautu perbuatan yang dilakukan 

seorang ibu dengan atau tanpa bantuan orang lam terhadap bayinya pada saat 

dilahirkan atau beberapa lama setelah d1lah1rkan pada saat umur anak mas1h kecil. 

Biasanya perbuatan itu berhubungan dengan faktor karena takut diketahui 

orang bahwa ia telah melah1rkan anak. Sedangkan Perundang- undangan kita yang 

mengatur tentang pcmbunuhan bayi masih termasuk ketat sepeni yang tercermin 

dalam KUHP (Kitab Undang-undang Hul..um Pidana) yaitu pasal 341 dan 342 KlJHP. 
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Pada Pasal 341 KUHP yang isinya ya1tu � seorang 1bu yang dengan sengaJa 

menghilangkan Jiwa anaknya pada ketika dilahirkan atau tidak beberapa lama karena 

takut ketahuan bahwa 1a melahirkan anal.: d1 hukum karena •nakar mati terhadap anak 

dengan Pidana pcnjara selama-lamanya tUjuh tahun'" 

Sedangkan pada Pasal 342 KUHP ya1tu •· seorang 1bu yang dengan sengaJa 

akan menJalankan keputusan yang d1amb1ln�a sebab ketahuan bahwa Ul udak lama 

lagi akan melah1rkan anak, menghilangkan 11wa anaknya kcuka dilahirkan atau tidak 

lama setelah d1lahirkan, d1hukum karena pembunuhan anak yang d1rencanakan 

dengan hukuman pcnJara sclnma-laman)a �emb1lan tahun 

Yang pcrlu ducgasakan dalam 1i.:mbunuhan anak yattu pcmak1an kata 

Infanticide sebaga1 pembunuhan anak udal.lah tepat J1 lndom:s1a. Kata lnfanticid.: 

anak untuk anak d1bawah umur salU tahun dan Indonesia adalah pcmbunuhan anak 

pada waktu dilahirkan udak men11nbulkan kerug1an. karena JClas annk lah1r dan 

rah1m lbu 

A. PENGERTIAN DAN PENEGASAN JUDUL. 

Dalam penulisan judul Skrips1 ini maka untuk mempermudah para pembaca 

dalam memahami Skripsi yang berjudul " PERANAN VISUM ET REPERTUM 

TERHADAP PEMBUNUHAN BAYI BERDASARKAN PASAL 342 YANG 

DlLAKUKAN ORANG TUANYA DITINJAU DARI HUKUM PIDANA. (Studi 

Kasus Pengad1lan Negeri P. Siantar) 
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Maka dianggap penting untuk menjelaskan yang dimaksud oleh JUdul Skrips1 

guna menghindarkan penafsiran yang salah sehmgga 1idak mcngaburJ..an pengertian 

pokok yang akan dibahas dalam penulisan sknps1 mi. 

Pengert1an yang penuhs maksud dan JUdul d1a111s m::lalui 1-ata demi ka1a 

adalah sebaga1 beriku1 

Peranan asal kata" peran ··yang mempunyai am -sesuatu yangJad1 bag1an"1 

Visum ct repenum :"ialah suatu keterangan doktcr tentang apa yang dilihat 

dan d1l.e1emukan dalam melakukan pemenksaan tcrhadap orang Iulo.a ataupun 

Tcrhadap mcnya1al.an ··masuk 1-cdalam··' 

Pembunuhan:"menghab1s1 nyawa se��'Orang a1au menghenul..an nafas umuJ.. 

selamanya' 

Bay1 amnya·"anak yang baru dilah1rkan"' 

TinJauan artmya .. mehhat sesua1u·" 

Hukum Pidana:"adalah hukum yang menga1ur dan menentukan perbuatan-

perbuatan apa atau s1apa saja yang dapat dJp1dana serta sanksi-sanksi apa saja 

yang tersedia"7 

Maka sesuai dengan penjabaran kata demi kata judul d1atas, penulis 

berupaya meny1mpulkan bahwa pengeruan secara umum tentang Peranan Visum Et 

'WJS. P�rwadanninta Kamus Umum Bahasa Indonesia Penerbi1 Balai Pustaka Jakana.1995.hal 7351 
2 R.Alang Ranoem1harja, Kcdok1er-an Kehakiman. Tasbi Bandung, 1993,hal 132 
I l.oc.cit,hal 2231 
' Loc.cit,hal24S' 
' Loe cit.hat 1 on' 
6 Loc.cil,hal I 072' 
1 Menokusumo, Knab Undang-undang Hukum Pidana,Penerbit Poli1ia Bandung,1987 hal 971 
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Repertum yang dilal.ukan para ahli dalam hal ini dokter yang telah ditunjuk oleh 

Pengad1lan Dalam penyusunan Skripsi m1 penulis melakukan stud1 kasus di 

Pengad1lan Negen P. Siantar. 

8. ALASAN PEMILIHAN JUOUL 

Scbaga1mana kila ketahu1 bahwa se11ap perbuatan yang bertentangan dcngan 

ketentuan Perundang·undangan harus d1l.enal.an sanl.s1 dengan po:rbuatan yang 

dilakukan Dimana untuk membuktikan kesalahan dan scscorang telah mc!lakul.an 

suatu 11ndal. Pidana harus d1dahulu1 dcngan adan:a tahapan pemcnJ..saan d11nula1 dan 

tingkat 1it:n) 1d1kan. pcnuniuian dan dlialljutl..an d111ngl..a1 Pcngadilan. 

Pergaulan b.:bas yang 11daJ.. tcrkonlHll merupal..an JCmbaran bag1 pelanggaran 

hukum yang kerap I.all dilakuJ..an muda mud1 yang pada al.h1mya mcnJurus kc scl..s 

be bas 

Dalam hal 1m adanya seseorang mclakul.an 11ndal-. ptdana seperti 11ndaJ.. 

pidana penbunuhan bayi makn juga dtperlukan adanya bukti·bukti yang cukup 

terhadap perkara yang dtmaksud dan untul. mendukung adanya bukll·bukll terscbut 

kiranya di dukung oleh alat·alat bukti yang sah menurut undang·undang diantaranya 

adalah adanya visum et repertum yang dtperlukan oleh yang berwajib 

Dengan adanya visum et repertum maka pemeriksaan perkara tersebut akan 

lebih muda untuk mendapatkan keterangan dan para pelaku tindak p1dana tersebut, 

sehingga t1dak ada kesempatan bagi para pelaku untul. mengelak terhadap kejad1an· 

kejad1an yang telah teijadi. 
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